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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Penilaian Autentik  

 Penilaian dalam program pembelajaran merupakan salah satu kegiatan 

untuk menilai tingkat pencapaian kurikulum dan berhasil tidaknya proses 

pembelajaran. Penilaian dalam konteks hasil belajar diartikan juga sebagai 

kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran  tentang  kecakapan yang dimiliki 

peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.1  

 Dalam Permendikbud nomor 104 tahun 2014 menjelaskan bahwa 

penilaian autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik 

menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang 

sesungguhnya.2 

 Penilaian pembelajaran pada Kurikulum 2013 diarahkan pada penilaian 

autentik.3 Authentic Assessment yaitu jenis penilaian yang mengarahkan 

peserta didik untuk mendemostrasikan keterampilan dan kompetensi yang 

dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan dan situasi yang dijumpai dalam 

dunia nyata. Kompetensi tersebut merupakan kombinasi dari keterampilan 

yang dilandasi oleh pengetahuan dan sikap yang sesuai.4

                                                                 
1
 Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017) 

hlm. 31 
2
 Wildan, Pelaksanaan Penilaian Autentik Aspek Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan di 

Sekolah atau Madrasah, TATSQIF; Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan, Vol. XV No. 2 

Desember 2017   
3
 Supardi, Penilaian Autentik; Pembelajaran Afektif, Kognitif, Dan Psikomotorik , (Depok: 

Raja Grafindo Persada, 2015),hlm. 23 
4
 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian.........,hlm. 23 
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 Pada dasarnya hakikat penilaian pendidikan menurut konsep Autentic 

Assesment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan 

gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar 

siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami 

proses pembelajaran dengan benar. Apabila data yang dikumpulkan guru 

mengindikasikan bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar, guru 

segera bisa mengambil tindakan yang tepat.5 

 Elin Rosalin (2008) menyebutkan bahwa “penilaian autentik merupakan 

penilaian yang sebenarnya terhadap perkembangan belajar peserta didik 

sehingga penilaian tidak dilakukan dengan satu cara, tetapi bisa menggunakan 

berbagai cara”.6 Cara yang dimaksud dalam penilaian autentik adalah seperti 

pengamatan sikap, penilaian diri, penilaian teman sebaya, penilaian fortofolio, 

dan penilian tes tulis maupun non tulis.7  

 Menurut Hosnan, penilaian autentik adalah pengukuran yang bermakna 

secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. Penilaian dilakukan dari awal, proses, hingga 

akhir proses belajar mengajar secara nyata sesuai dengan keadaan yang sedang 

dialami. Pantiawati juga menyatakan bahwa, assessment authentic dapat 

mendorong peserta didik untuk menggunakan pengetahuan ilmiah secara 

nyata bukan hanya membuat atau menyusun sesuatu yang baru dan tidak 

dikenal peserta didik. Dalam kurikulum 2013 terjadi perubahan dari penilaian 

                                                                 
5
 Ismet Basuki dan Haryanto,  Assesmen Pembelajaran,  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014),  hlm. 169 
6
 Supardi, Penilaian.....,hlm. 25, 

7
 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran........,hlm. 115 
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pada kurikulum sebelumnya yaitu penilaian yang dilakukan lebih menilai 

kompetensi pengetahuan melalui beberapa tes.8 

 American Library Association mendefenisikan bahwa penilaian autentik 

dilakukan sebagai proses evaluasi untuk mengukur kinerja, prestasi, motivasi 

dan sikap peserta didik pada aktivitas pembelajaran yang relevan. Sedangkan 

Wiggins mendefinisikan penilaian autentik sebagai upaya pemberian tugas 

kepada peserta didik yang mencerminkan prioritas dan tantangan yang 

ditemukan dalam aktivitas – aktivitas pembelajaran, seperti meneliti, menulis, 

merevisi, dan memberikan analisis oral terhadap peristiwa, berkolaborasi 

dengan sesma melalui diskusi, debat maupun komunikasi.9  

 Menurut Permendikbut Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan bahwa terdapat kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan 

instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan sebagai 

proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik mencakup; penilaian autentik, penilaian diri, penilaian fortofolio 

dan uji kompetensi.10 

 Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 65 

Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Standar Penilaian 

Pendidikan tersebut bertujuan untuk; 1) perencanaan penilaian peserta didik 

sesuai dengan kompetensi yang dicapai berdasarkan prinsip – prinsip 

penilaian. 2) pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, 

                                                                 
8
 Zulfathur Rifka, Ibnu Khaldun, dkk. Analisis Pelaksanaan Penilaian Autentik Kurikulum 

2013 Oleh Guru Kimia Di SMA Negeri Banda Aceh Tahun  Pelajaran 2016/2017 dalam jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kimia (JIMPK) Vol.2. No. 3 
9
 Daryanto, Pendekatan Saintifik .....,hlm. 112 

10
Kunandar, Penilaian Autentik .......,hlm. 35  
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edukatif, efektif, dan efisien. 3) pelaporan hasil penilaian peserta didik secara 

obyektif, akuntabel dan informatif.11 

 Standar penilaian kurikulum 2013 bertujuan untuk menjamin perencanaan 

penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan 

berdasarkan prinsip-prinsip penilaian.12 Standar penilaian kurikulum 2013 

bertujuan untuk menjamin perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan 

tiga kompetensi.13 Ketiga kompetensi tersebut yaitu ranah afektif dengan 

indikator; penerimaan (attending), respon (responding), organisasi dan 

karakter (organication and characterization), ranah kognitif seperti; 

pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan 

(application), analisis (analysis), sintesis (syntesis) dan evaluasi (evaluation). 

Kemudian ranah psikomotorik seperti; gerak refleks, gerak dasar, gerakan 

persepsi, gerakan kemampuan fisik, gerakan terampil. 

 Penilaian adalah rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan 

menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan 

secara sistematis dan berkesinambungan sehingga dapat menjadi informasi 

yang bermakna dalam mengambil keputusan.14 Penilaian autentik merupakan 

pendekatan dan istrumen assesment yang memberikan kesempatan luas 

kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang sudah dimilikinya dalam bentuk tugas; membaca, meringkas, 

eksperimen, mengamati, mencoba, menganalisis dan mengkomunikasikan. 

                                                                 
11

 Ibid.....,hlm. 35 
12

 Daryanto, Pendekatan Saintifik .......,hlm. 112 
13

 Supardi, Penilaian....,hlm. 123, 
14

 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran.........,hlm. 111 
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1. Ciri – Ciri Penilaian Autentik 

Ciri – ciri penilaian autentik adalah sebagai berikut; 15 

a. Harus mengukur semua aspek pembelajaran, yakni penilaian kinerja, 

hasil atau produk. Artinya dalam melakukan penilaian terhadap 

peserta didik harus mengukur aspek kinerja (performance) dan 

produk yang dihasilkan peserta didik. 

b. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung. 

Artinya, dalam melakukan penilaian terhadap peserta didik, guru 

dituntut untuk melakukan penilaian terhadap kemampuan atau 

kompetensi proses dan kompetensi peserta didik setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran. Dapat pula dikatakan penilaian autentik harus 

bersifat komprehensif.  

c. Menggunakan berbagai cara dan sumber. Artinya, dalam melakukan 

penilaian terhadap peserta didik harus menggunakan berbagai teknik 

penilaian dan menggunakan berbagai sumber atau data yang bisa 

digunakan sebagai informasi yang menggambarkan penguasaan 

kompetensi peserta didik.  

d. Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian. Artinya, dalam 

melakukan penilaian peserta didik terhadap pencapaian kompetensi 

tertentu harus secara komprehensif dan tidak hanya mengandalkan 

hasil tes semata.  

                                                                 
15

 Kunandar, Penilaian.....,hlm. 38-39 
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e. Tugas – tugas yang diberikan kepada peserta didik harus 

mencerminkan bagian – bagian kehidupan peserta didik yang nyata 

setiap hari, mereka harus dapat menceritakan pengalaman atau 

kegiatan yang mereka lakukan setiap hari.  

f. Penilaian harus menekankan pada kedalaman pengetahuan dan 

keahlian peserta didik, bukan kuantitasnya. Artinya, dalam melakukan 

penilaian peserta didik terhadap pencapaian kompetensi harus 

mengukur kedalaman terhadap penguasaan kompetensi tertentu secara 

obyektif.  

Mengapa penilaian autentik dilaksanakan?  Berikut ini dituangkan alasan 

mengapa penilaian autentik sangat penting dan perlu dilakukan oleh seorang 

tenaga pendidik.16 

a. Keinginan pihak terkait dengan pendidikan (stakeholder pendidikan), 

untuk menyoroti sifat – sifat kontruktif dari pembelajaran dan 

pendidikan. 

b. Penilaian autentik mengizinkan peserta didik memilih jalannya sendiri 

untuk mendemostrasikan kompetensi dan keterampilannya. 

c. Penilaian autentik mengevaluasi seberapa efektif siswa secara 

langsung, mampu menerapkan pengetahuannya dalam berbagai jenis 

tugas. 

d. Memberikan legistimasi pembelajaran dengan mengaitkannya pada 

konteks dunia nyata. 

                                                                 
16

 Ismet Basuki dan Haryanto,  Assesmen Pembelajaran ........,hlm. 169 
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e. Memberikan kemungkinan kolaborasi antara siswa dan kolaborasi 

lintas kurikulum. 

2. Karakteristik Penilaian Autentik 

 Selain ciri, penilaian autentik juga memiliki karakteristik yang 

harus diketahui oleh guru. Menurut Kunandar karakteristik authentic 

assesment adalah sebagai berikut:17 

a. Penilaian autentik dapat dilakukan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi terhadap satu atau beberapa kompetensi dasar (formatif) 

maupun pencapaian kompetensi terhadap standar kompetensi atau 

kompetensi inti dalam satu semester (sumatif).  

b. Penilaian autentik itu ditujukan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi yang menekankan aspek keterampilan (skill) dan kinerja 

(performance), peserta didik. Penilaian autentik bukan hanya 

mengukur kompetensi yang sifatnya mengingat fakta; hafalan dan 

ingatan, tetapi penilaian autentik bersifat menilai seluruh aspek 

kompetensi (kognitif, afektif dan psikomotorik) yang dimiliki peserta 

didik.  

c. Penilaian autentik harus dilakukan secara berkesinambungan dan 

merupakan satu kesatuan secara utuh sebagai alat untuk 

mengumpulkan informasi terhadap pencapaian kompetensi peserta 

didik.  

                                                                 
17

 Kunandar, Penilaian Autentik............,hlm. 39  
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d. Penilaian autentik yang dilakukan oleh guru digunakan sebagai umpan 

balik terhadap pencapaian kompetensi peserta didik secara 

komprehensif.  

Berdasarkan ciri – ciri dan karakteristik penilaian autentik diatas maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa dalam melakukukan kegiatan penilaian 

autentik kepada peserta didik seorang guru harus memperhatikan tiga 

komponen utama yaitu; instrumen penilaian, aspek yang diukur, serta kondisi 

peserta didik. 

B. Ranah Penilaian Autentik 

 Sekolah merupakan tempat strategis dalam mendidik, membimbing, 

mendampingi, dan melakukan perubahan perilaku berkarakter peserta didik. 

Secara historis, sekolah telah berfungsi membentuk dan mengembangkan 

watak, karakter, dan perilaku murid menjadi individu nasionalis dan memiliki 

tanggungjawab individual, moral, dan sosial.18  

 Asesment autentik harus dapat menguraikan dari gambaran sikap,  

keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki peserta didik, bagaimana mereka 

mampu mengaplikasikan pengetahuannya, dalam menyelesaikan pemecahaan 

masalahan matematis atau kehidupan sehari-hari mereka.19 Ketiga aspek ini 

merupakan tujuan pendidikan yang harus dicapai setelah menempuh proses 

pendidikan. Pertama, aspek kognitif yaitu aspek yang meliputi ilmu 

pengetahuan (kecerdasan) peserta didik. Kedua, aspek afektif yaitu aspek yang 

                                                                 
18

 Nur Kholis, Budaya Berbahasa Asing di SD Laboratorium Universitas Negeri Malang Kota 

Blitar, dalam Al-Mudarris, Volume 1, Nomor 1, 2018 
19

 Laelasari, Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Matematika, dalam Jurnal LP3M 

Sosiohumaniora - Vol.3, No.2, Agustus 2017  
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meliputi sikap (spiritual dan sosial) peserta didik. Ketiga,aspek psikomotorik 

yaitu aspek yang meliputi keterampilan (perbuatan) peserta didik.20  

1. Penilaian Kompetensi Afektif 

 Pada kurikulum 2013 pembentukan sikap melalui kegiatan belajar 

mengajar merupakan suatu kewajiban yang harus dilaporkan dalam sistem 

penilaian. Kompetensi sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah 

perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan 

dan lain sebagainya.21  Penilaian afektif berarti berkenaan dengan menilai 

sikap dan perubahan yang terjadi pada tingkah laku peserta didik selama 

pembelajaran. Sikap yang dimaksud berhubungan dengan tindakan atau 

perilaku seseorang dalam merespon suatu obyek digambarkan melalui rasa 

suka,  tidak suka, rasa senang, tidak senang, rasa setuju dan tidak setuju. 

 Menurut Nana Sudjana, “pembelajaran ranah afektif terdiri dari 

lima aspek yakni;22 yang tertuang dalam piramida sebagai berikut.  

 
Gambar 2. 3 Skema taksonomi bloom pada aspek afektif 

 

                                                                 
20

 Fachruddin Azmi, dkk. Pelaksanaan Pembimbingan Belajar Aspek Kognitif, Afektif dan 

Psikomotorik Siswa di MI Swasta Amal Shaleh Medan , hlm. 16 dalam Jurnal At-Tazakki Vol. 1, 

No. 1 Juli – Desember 2017 
21

 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian......,hlm. 131 
22

 Supardi, Penilaian Autentik..........,hlm. 123 
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 Afektif merupakan perasaan yang dimiliki seseorang dalam bentuk 

kecenderungan untuk bertindak, berfikir, berpersepsi dalam menghadapi 

objek, ide, sesuatu dan nilai.23  Sikap lebih mengarah pada kecenderungan 

peserta didik terhadap respon dalam bentuk positif atau negatif. Semakin 

besar respon positif peserta didik, maka akan lebih besar pula minat 

peserta didik terhadap pelajaran yang diberikan guru. Sikap ditentukan 

oleh apa yang dirasakan selama pembelajaran dan keyakinan berdasarkan 

pikiran dan ilmu pengetahuan sehingga sikap tidak dapat diketahui secara 

langsung dan dapat disimpulkan melalui kata-kata dan perilaku peserta 

didik.24 

 Permendikbud RI No. 81 menyebutkan, teknik penilaian autentik 

dapat dipilih secara bervariasi disesuaikan dengan karakteristik masing – 

masing pencapaian kompetensi yang hendak dicapai. Instrumen  terhadap 

penilaian sikap dapat dituangkan dalam skema berikut ini.25 

 

Gambar 2.4 Skema Proses Penilaian Aspek Afektif 

                                                                 
23

 Ibid........., hlm. 37 
24

 Tulus Parmuji Wicaksono, dkk, Pengembangan Penilaian Sikap dengan Teknik Observasi, 

Self Assesment, dan Peer Assesment pada Pembelajaran Tematik Kelas V pada Pembelajaran 

Tematik di SDN Arjowinangun 02 Malang , Jurnal Pendidikan, Vo. 1, No. 1, Februari 2016 
25

 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian...............,hlm. 79 
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2. Penilaian Aspek Kognitif  

 Perkembangan kognitif  berkaitan dengan perkembangan otak yaitu 

perkembangan yang menyangkut ukuran (volume) dan fungsi otak. 

Kecepatan perkembangan otak berpengaruh terhadap perkembangan 

kognitif manusia.26  

 Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan tujuan belajar 

yang berorientasi pada kemampuan berpikir yang dalam pendidikan 

dikenal dengan istilah Talksonomi Bloom ranah kognitif. Terdapat 6 level 

dalam taksonomi bloom ranah kognitif, level tersebut sebagai berikut.  

 
Gambar 2.5 Skema taksonomi bloom aspek kognitif 

 
 

 Pada masa usia sekolah dasar, seorang anak sudah dapat mereaksi 

rangsangan intelektualnya dengan cara melaksanakan tugas-tugas belajar 

yang menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan kognitifnya 

seperti membaca, menulis dan menghitung. Menurut Piaget, aspek 

perkembangan kongintif pada masa ini berada dalam tahap operasi konkret 

yang ditandai dengan kemampuan: mengklasifikasikan benda-benda 

dengan ciri yang sama, menyusun, menguhubungkan maupun menghitung 

                                                                 
26

 Dian Andesta Bujuri, Analisis Perkembangan Kognitif Anak Usia Dasar dan Implikasinya 

dalam Kegiatan Belajar Mengajar, dalam Jurnal Literasi, Vol. IX, No. 1, 2018 
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angka-angka, serta dapat memecahkan masalah yang sederhana.27 

 Penilaian aspek kognitif mencakup penilaian tertulis, penilaian 

lisan, portofolio dan penugasan. Skema penilaian aspek kognitif yang 

dilakukan dalam implementasi Kuriulum 2013 ditampilkan sebagai 

berikut.28 

 

Gambar 2.6 Skema Proses Penilaian Aspek Kognitif 

3. Penilaian Aspek Psikomotorik  

  Penilaian keterampilan dilakukan dengan mengidentifikasi 

karakteristik Kompetensi Dasar (KD) ke empat, yaitu aspek keterampilan. 

Aspek psikomotorik ini juga merupakan aspek yang menjadi salah satu 

aspek yang harus diperhatikan guru dalam menilainya melalui sistem 

penilaian autentik. Indikator capaian pada aspek psikomotorik atau ranah 

keterampilan yang dijelask dalam taksonomi bloom sebagai berikut ini. 

 
Gambar 2.7 Skema taksonomi bloom aspek psikomotorik  

                                                                 
27

 Syamsu Yusuf, Perkembangan Peserta Didik , (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 

61 
28

 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian....,hlm. 80 
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 Perlu diperhatikan juga bahwa tidak semua kompetensi dasar pada 

ranah psikomotorik dapat diukur dengan penilaian kinerja, penilaian 

portofolio, ataupun penilaian proyek. Karena setiap anak membawa 

potensinya masing-masing dan setiap anak memiliki keterampilan yang 

berbeda – beda.  Sehingga, dalam menentukan teknik penilaian 

keterampilan dapat dilakukan guru berdasarkan karakteristik kompetensi 

yang hendak dinilai. Sebagai contoh yaitu guru menilai portofolio peserta 

didik berupa karya dalam bentuk kumpulan foto yang dibuat oleh peserta 

didik.29 Selain itu, keterampilan juga perlu dijadikan sebagai potensi yang 

harus diperhatikan guru agar dapat diketahui sekaligus dikembangkan 

kemampuan atau potensi yang dimiliki peserta didik.  

 Berikut ini merupakan deskripsi penilaian autentik terhadap ranah 

psikomotorik atau keterampilan peserta didik pada pembelajaran 

kurikulum 2013, yaitu: 

 

Gambar 2.8 Skema Proses Penilaian Aspek Psikomotorik 

                                                                 
29

 Ibid.........,hlm. 81 



25 
 

 
 

C. Konsep Kurikulum 2013 

 Secara konseptual, kurikulum adalah suatu respon pendidikan terhadap 

kebutuhan masyarakat dan bangsa dalam membangun generasi muda 

bangsanya. Sedangkan secara pedagogis, kurikulum adalah rancangan 

pendidikan yang memberi kesempatan untuk peserta didik mengembangkan 

potensi dirinya dalam suatu suasana belajar yang menyenangkan sesuai 

dengan kemampuan dan potensi yang dimilikinya.30 

 Pada hakikatnya kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.31   

1. Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 

mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan 

teknologi. Dengan demikian, Kurikulum 2013 diharapkan dapat 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang sedang dihadapi oleh dunia 

pendidikan dewasa ini, terutama dalam memasuki era globalisasi yang 

penuh dengan tantangan.32 

Ralph Tylor menyatakan bahwa kurikulum adalah keseluruhan 

pembelajaran peserta didik yang direncanakan dan diarahkan oleh sekolah 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Sementara, D.K. Wheeler menyatakan 

                                                                 
30

 Daryanto, Pendekatan Saintifik .........hlm. 1 
31

 Mida Latifatul Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013, (Jakarta: Kata Pena, 2013), hlm. 

70 
32

 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2016) hlm. 163 
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kurikulum adalah pengalaman yang direncanakan dan ditawarkan kepada 

peserta didik di bawah pengawasan sekolah.33 

Kurikulum 2013 ini diluncurkan oleh Kementrian Pendidikan dan  

Kebudayaan sejak awal tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum 2013  

adalah kurikulum yaang melakukan penyederhanaan melalui metode 

tematik-integratif yang mempunyai tujuan untuk mendorong peserta didik 

untuk lebih mampu baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar,  

dan mengkomunikasikan apa yang mereka peroleh  atau mereka ketahui 

setelah menerima materi pelajaran.34   

Selain itu,  diharapkan siswa dapat memiliki kompetensi sikap, 

keterampilan, serta  pengetahuan yang jauh lebih baik. Mereka akan 

lebih kreatif, inovatif, dan  lebih produktif, sehingga nantinya mereka 

bisa sukses dalam menghadapi  berbagai persoalan dan tantangan global di 

zamannya, untuk memasuki  masa depan yang lebih baik. Berdasarkan 

hal-hal tersebut, maka dalam konteksnya kurikulum 2013 berusaha untuk 

menyeimbangkan antara soft skills dan hard skills pada peserta didik. 

Dimana dari penyeimbangan ini kedua aspek ini dapat berdampingan dan  

mampu  mempublikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.35  

Dengan adanya kurikulum 2013, diharapkan peserta didik memiliki 

kompetensi kognitif, afektif dan psikomotorik yang meningkat dan 

berkembang sesuai dengan jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya. 

                                                                 
33

 Shafa, Karakteristik Proses Pembelajaran Kurikulum 2013 , Jurnal Dinamika Ilmu Vol. 14. 

No 1, Juni 2014 
34

 E. Mulyasa. Pengembangan  dan Implementasi...........,hlm. 65 
35

 Ibid,,hlm. 66 
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Sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang secara tepat dalam 

menentukan kesuksesan dikehidupan selanjutnya.36   

2. Prinsip – Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013 

Sudrajat dalam jurnal Shofiyah menyarankan lima prinsip dalam 

pengembangan kurikulum, yaitu:37 

a. Prinsip relevansi  

 Secara internal dimaksutkan kurikulum memiliki relevansi antara 

komponen  kurikulum (tujuan, bahan, strategi, organisasi, dan evaluasi). 

Sedangkan secara eksternal dalam membuat kurikulum harus 

memperhatikan kebutuhan lingkungan masyarakat dan peserta didik di 

sekitarnya, sehingga nantinya akan bermanfaat bagi peserta didik untuk 

berkompetisi di dunia kerja yang akan datang.  

b. Prinsip fleksibilitas 

 Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang berisi hal-hal yang 

solid, dimana dalam implementasinya melakukan penyesuaian 

berdasarkan kondisi regional, waktu dan kemampuan serta latar 

belakang anak. Kurikulum ini mempersiapkan anak - anak untuk saat 

ini dan masa depan.  

c. Prinsip Kontinuitas 

 Pengalaman belajar yang disediakan kurikulum harus 

memperhatikan kesinambungan, baik yang di dalam tingkat kelas, antar 

                                                                 
36

 M. Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta: A-ruz Media, 2013) hlm. 5 
37

 Shofiyah, Prinsip – Prinsip Pengembangan Kurikulum  Dalam Upaya Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran, hlm. 128, Jurnal Pendidikan Islam Edureligia Vol. 2, No. 2, Juli – 

Desember 2018 
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jenjang pendidikan, maupun antara jenjang pendidikan dan jenis 

pekerjaan. 

d. Prinsip Efisiensi 

 Peran kurikulum dalam ranah pendidikan adalah sangat penting 

dan bahkan vital dalam proses pembelajaran, ia mencakup segala hal 

dalam perencanaan pembelajaran agar lebih optimal dan efektif. 

e. Prinsip Efektivitas 

 Mengembangkan kurikulum pendidikan perlu mempertimbangkan 

prinsip efektivitas, yang dimaksud dengan efektivitas di sini adalah 

sejauh mana rencana program pembelajaran dicapai atau 

diimplementasikan . 

3. Landasan Kurikulum 2013 

a. Landasan Filosofis Kurikulum 2013 

 Pancasila sebagai falsafah bangsa dan negara menjadi sumber 

utama dan penentu arah yang akan dicapai dalam kurikulum. Nilai 

yang terkandung dalam pancasila  adalah nilai -  nilai dasar yang 

dikembangkan dalam kurikulum. Cara pandang bangsa Indonesia 

tercantum dalam rumusan pancasila menjadi pedoman dalam 

pengembangan kualitas bangsa Indonesia.38 

b. Landasan Yuridis Kurikulum 2013 

 Landasan yuridis kurikulum adalah Pancasila dan UUD 1945, UU 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Peraturan 

                                                                 
38

Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu , (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 30  
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Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Intruksi Presiden Republik Indonesia (INPRES) Nomor l Tahun 2010, 

tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional, 

penyempurnaan kurikulum dan metode pembelajaran aktif berdasarkan 

nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk daya saing dan karakter 

bangsa.39 

c. Landasan Teoritis Kurikulum 2013 

 Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan 

standar” (standard-based education) dan teori kurikulum berbasis 

kompetensi (competency-bassed curriculum). Pendidikan berdasarkan 

standar menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas minimal 

warga negara yang dirinci menjadi standar isi, standar proses, standar 

kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar 

sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan 

standar penilaian pendidikan.40   

d. Landasan Konseptual Kurikulum 2013 

 Sebuah kurikulum harus relevan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sehingga peserta didik dapat 

mempelajari iptek yang benar-benar terbaru yang memungkinkan 

                                                                 
39

 E. Mulyasa. Pengembangan  dan Implementasi......,hlm. 64 
40

 Rusman, Pengembangan Pembelajaran Tematik . (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015) 

hml. 97 
25

 Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 

115 
26 

Fadillah, Implementasi.....,hlm. 129 
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mereka memiliki wawasan dan pemikiran yang sejalan dengan 

perkembangan zaman.41 

e. Landasan Empiris Kurikulum 2013 

 Landasan empiris kurikulum 2013 adalah Permendikbud Nomor 71 

tahun 2013 tentang buku teks pembelajaran dan buku panduan guru. 

Setiap guru harus memahami baik buku siswa maupun buku guru dan 

mampu menggunakannya dalam pembelajaran. Implementasi 

kurikulum akan sesuai dengan harapan apabila guru mampu menyusun 

RPP serta melaksanakan dan memahami konsep penilaian autentik 

serta melaksanakannya.42 

f. Landasan Psikologis Kurikulum 2013 

 Pengembangan kurikulum juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis 

individu, karena apa yang ingin disampaikan menuntut peserta didik 

utnuk melakukan perbuatan belajar atau sering disebut proses belajar. 

Dalam proses pembelajaran juga terjadi interaksi yang bersifat 

multiarah antara peserta didik dengan pendidik. Untuk itu, paling tidak 

dalam pengembangan kurikulum diperlukan dua landasan psikologis, 

yaitu psikologi belajar dan psikologi perkembangan.43  

4. Struktur Kurikulum 2013 MI/SD  

Struktur kurikulum adalah pengorganisasian Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar, muatan pembelajaran, mata pelajaran dan beban 

                                                                 
41

 Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013) hlm. 

115 
42

 Fadillah, Implementasi..........., hlm. 129 
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 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 56  



31 
 

 
 

belajar pada setiap satuan pendidikan dan program pendidikan. Untuk 

pendidikan tingkat dasar (SD/MI) struktur kurikulum yang berlaku terdiri 

dari 8 mata pelajaran yang terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok A 

dan kelompok B. Kelompok A terdiri dari kelompok mata pelajaran yang 

memberikan orientasi kompetensi ke ranah kognitif dan afektif. Sedangkan 

kelompok B, berisi kelompok mata pelajaran yeng lebih menekankan pada 

ranah afektif dan ranah psikomotorik.44  

Adapun kedua kelompok mata pelajaran tersebut tertuang dalam tabel 

sebagai berikut:45 

Tabel  2.1  

Kelompok Mata Pelajaran MI/SD 

 

Mata Pelajaran 
Alokasi Waktu Belajar Per 

Minggu 

Kelompok A I II III IV V VI 

1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 4 4 4 4 4 4 

2. PPKn 5 6 6 4 4 4 

3. Bahasa Indonesia 8 8 10 7 7 7 

4. Matematika  5 6 6 6 6 6 

5. Ilmu Pengetahuan Alam - - - 3 3 3 

6. Ilmu Pengetahuan Sosial - - - 3 3 3 

Kelompok B       

1. Seni Budaya dan Prakarya*  4 4 4 6 6 6 

2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 4 4 4 3 3 3 
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 Fadillah, Implementasi Kurikulum....,hlm. 40 
45
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Kesehatan*  

(*muatan lokal) 

Keterangan : 

Pada tabel tersebut terdapat 2 mata pelajaran, yakni IPA dan IPS yang 

tidak ada jam pembelajarannya dikelas I, II dan III. Hal ini bukan berarti 

kedua mata pelajaran tersebut tidak diajarkan dikelas ini, akan tetapi kedua 

mata pelajaran tersebut diintegerasikan kedalam mata pelajaran lain yang 

masih memiliki keterkaitan dengan kedua mata pelajaran tersebut.  

D. Implementasi Kurikulum 2013 

 Sekolah merupakan salah satu  institusi yang memiliki tanggung jawab 

melahirkan generasi bangsa yang berkarakter. Dalam mewujudkannya 

diperlukan kerjasama dengan institusi lainnya, seperti; keluarga dan 

masyarakat. Diantara ketiga institusi tersebut, sekolah memiliki peluang yang 

cukup besar, karena ia memiliki perencanaan dan dikelola oleh sumber daya 

manusia yang kompeten.46 Sekolah juga merupakan lembaga pendidikan 

sosial atau organisasi resmi  yang memiliki tata aturan, program, sasaran atau 

yang jelas dan tepat.  

 Implementasi kurikulum 2013 berbasis kompetensi dan karakter harus 

melibatkan semua komponen (stakeholders), termasuk komponen-komponen 

sistem pendidikan itu sendiri. Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 

diharapkan dapat meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang 

mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik 

                                                                 
46

 Nur Kholis, Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Islam Melalui Budaya 

Sekolah, dalam Jurnal Edukasi, Volume 05, Nomor 02, November 2017 
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secara utuh dan seimbang, sesuai dengan standart kompetensi pada setiap 

jenjang pendidikan.47   

 Pemberlakuan kurikulum 2013 tidak serta merta meninggalkan model 

kurikulum sebelumnya, namun masih ada beberapa yang masih perlu 

dipertahankan dengan melakukan perbaikan di dalamnya Beberapa elemen 

kurikulum 2013 yang mengalamai perubahan  di antaranya 8 standar nasional 

pendidikan yang sebelumnya. Dengan mempertahankan 4  standar nasional 

pendidikan dan melakukan perubahan pada 4 standar nasional pendidikan 

yang lainya yaitu : Standar isi, standar kelulusan, standar proses dan standar 

penilaian.48  

 Implementasi kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. Hal 

tersebut menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan 

berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan.49 Guru 

harus dapat menguasai prinsip – prinsip pembelajaran, keterampilan, menilai 

hasil belajar peserta didik, serta memilih dan menggunakan strategi atau 

pendekatan pembelajaran.  

 Secara umum, proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013 dilakukan 

dengan beberapa tahapan yaitu seperti penyusunan rencana pembelajaran 

(RPP), penerapan pembelajaran dan refleksi atau penilaian. Tahapan kegiatan 

tersebut dijelaskan sebagai berikut ini. 

                                                                 
47

 Anonim, Permendikbud Terkait Kurikulum 2013 , dalam  www.academia.edu/ diakses pada 

tanggal 26/11/2019  
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1. Perencanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan salah satu 

elemen yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran disekolah. 

Dengan adanya rencana pembelajaran seorang pendidik akan lebih mudah 

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.50 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah mendefinisikan 

RPP sebagai  rencana kegiatan  pembelajaran yang disusun berdasarkan 

Kompetensi Dasar atau subtema. Prinsip penyusunannya harus 

mempertimbangkan perbedaan individual peserta didik baik dari aspek 

kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, emosi, 

motivasi belajar dan lain sebagainya.51 

Sebelum kita melakukan pengembangan RPP, seorang guru 

diaharapkan untuk mengetahui prinsip-prinsip apa saja yang harus 

diperhatikan dalam penyusunan RPP.  Berikut  merupakan  prinsip-prinsip 

yang  harus diperhatikan dalam  melakukan  penyusunan  RRP antara 

lain:52  

a. RPP dapat disusun dengan memperhatikan jenis kelamin, kemampuan, 

tingkat intelektual, minat, bakat, motivasi belajar, potensi, kemampuan 

sosial, emosi, gaya belajar, norma, nilai, dan lingkungan peserta didik. 

                                                                 
50

 M. Fadillah, Implementasi Kurikulum..........,hlm. 143 
51

 Ahmat Yani dan Mamat Ruhimat, Teori dan Implementasi Pembelajaran Saintifik  

Kurikulum 2013, (Bandung: Refika Aditama, 2018) hlm. 147 
52
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b. Proses pembelajaran yang dirancang berpusat pada peserta didik dan 

dapat mendorong semangat keaktifan peserta didik. 

c. Proses pembelajaran  yang dirancang untuk mengembangkan budaya 

membaca dan menulis .  

d. RPP dirancang dengan memberikan umpan balik dan tindak lanjut 

dalam pembelajaran. 

e. RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan 

antara KI, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator  

pencapaian kompetensi, penilaian dan sumber belajar dan lain 

sebagainya. 

f. RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan informasi 

teknologi dan komunikasi secara terintegrasi, sistemik dan efektif 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.  

g. RPP merupakan terjemahan dari ide kurikulum berdasarkan silabus 

yang telah dikembangkan pada tingkat nasional ke dalam bentuk 

rancangan proses pembelajaran untuk direalisasikan dalam 

pembelajaran. 

h. RPP sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 untuk menghasilkan 

peserta didik yang mandiri dan tak berhenti belajar. 

Perencaan sangat menentukan keberhasilan pembelajaran Kurikulum 

2013. Seluruh rangkaian proses pembelajaran akan terangkum dalam 
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).53 Adapun komponen-komponen 

RPP secara operasional dapat digambarkan pada tabel dengan contoh 

format RPP sebagai berikut:54 

Tabel 2.2 

 Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
Sekolah                :  

Mata Pelajaran   : 

Kelas Semester    : 

Alokasi Waktu     : 

 
A. Kompetensi Inti 

[Disajikan deskripsi rumusan KI-1, KI-2, KI-3 dan KI-4 yang 

dinyatakan dalam silabus]. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 

KD pada KI-3 .... 

KD pada KI-4 ..... 

C. Tujuan Pembelajaran 

D. Materi Pembelajaran (rincian materi pokok) 

E. Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan Pembelajaran 

2. Strategi Pembelajaran 

3. Metode Pembelajaran 

F. Langkah – Langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Ke – 1 
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 Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik untuk SD/MI, (Yogyakarta: Diva Press, 
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a. Kegiatan Awal (....menit) 

b. Kegiatan Inti (.....menit) 

c. Kegiatan Penutup (.....menit) 

2. Pertemuan Ke – 2 

a. Kegiatan Awal (....menit) 

b. Kegiatan Inti (.....menit) 

c. Kegiatan Penutup (.....menit) 

3. Dan pertemuan – pertemuan berikutnya. 

G. Media Pembelajaran  

1. Media 

2. Alat/Bahan 

3. Sumber Belajar 

H. Penilaian  

1. Teknik dan jenis penilaian 

2. Bentuk Penilaian 

3. Instrumen Penilaian (Tes dan Non Tes) 

4. Kunci dan Penskoran 

 

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum,55 yang menyatakan 

bahwa dalam melaksanakan pembelajaran maka didahului dengan 

penyiapan RPP yang dikembangkan oleh guru. baik secara individual 

maupun kelompok yang mengacu pada silabus. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran kurikulum 2013 merupakan pembelajaran berbasis 

kompetensi yang mana dalam pelaksanaannya didasarkan pada seluruh 

aspek yang dimiliki peserta didik. Menurut Permendikbud 81A Tahun 
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 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran.....,hlm. 83 
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2013 dijelaskan bahwa kegiatan pembelajaran merupakan proses 

pendidikan yang memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama 

semakin menunjukkan peningkatan,56 baik dalam segi sikap, pengetahuan 

maupun keterampilan peserta didik tersebut.  

Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 terbagi menjadi tiga yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Adapun penjelasan dari 

ketiga kegiatan tersebut adalah sebagai berikut.57 

a. Kegiatan Awal 

 Kegiatan awal merupakan kegiatan pendahuluan sebelum 

memasuki inti pembelajaran. Biasanya alokasi waktu untuk kegiatan 

pendahuluan adalah berkisar dari 10 – 15 menit. Dalam kegiatan  ini, 

guru berupaya menciptakan suasana belajar kondusif dimana peserta 

didik dituntuk untuk memusatkan dirinya pada pembelajaran tematik 

dengan tepat. 

 Kegiatan ini merupakan kegiatan yang fleksibel, artinya guru dapat 

menyesuaikan kondisi kelas masing-masing. Dalam pendahuluan yang 

terpenting ialah motivasi belajar dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta memberikan stimulus mengenai materi yang akan 

dipelajari. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik betul-betul siap 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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 M. Fadillah, Implementasi Kurikulum.........,hlm. 179 
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b. Kegiatan Inti 

 Kegiatan inti adalah kegiatan paling penting dan utama dalam 

proses pembelajaran. Karena pada kegiatan inilah materi pembelajaran 

akan disampaikan dan diberikan kepada peserta didik. Untuk 

memperoleh keberhasilan dalam kegiatan ini, peserta didik harus 

dipastikan siap dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

 Dalam kegiatan inti terdapat proses untuk menanamkan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan kepada peserta didik. Proses yang 

dapat dilakukan ialah dengan menggunakan pendekatan scientific dan 

tematik-integratif.  

c. Kegiatan Akhir  

 Kegiatan penutup merupakan merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk mengakhiri pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan ini dapat 

dimanfaatkan guru untuk menarik kesimpulan tentang materi 

pembelajaran yang barus saja dilaksanakan oleh peserta didik. Guru 

dan peserta didik dapat melakukan refleksi dan evaluasi terhadap 

tingkat keberhasilan pembelajaran melalui kegiatan ini. Adapun 

alokasi waktu yang dapat digunakan oleh guru dalam kegiatan ini  

ialah berkisar antara 10 hingga 15 menit.58   

3. Penilaian Dalam Kurikulum 2013  

Penilaian adalah suatu usaha untuk mendapatkan berbagai informasi 

secara berkala, berkesinambungan, serta menyeluruh tentang proses dan 
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hasil dari perkembangan yang telah dicapai anak didik melalui program 

kegiatan belajar.59 

 Menurut Kemendikbud, penilaian adalah proses mengumpulkan 

informasi/bukti melalui pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan, dan 

menginterpretasi bukti-bukti hasil pengukuran. Selain itu, penilaian dapat 

dimaknai pula sebagai suatu kegiatan untuk memberikan informasi secara 

berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang telah 

dikuasai peserta didik.60  

Pada konteks pendidikan ada tiga ranah penting yang digunakan 

sebagai pengukuran dan penilaian terhadap kegiatan belajar peserta didik. 

Pertama, ranah afektif; penerimaan (attenting), respon (responding), 

acuan nilai (valuing), organisasi, (organication), dan karakter 

(charactizion). Kedua, ranah kognitif; pengetahuan (knowledge), 

pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), 

sintesis (syntesis), dan evaluasi (evaluation).  Ketiga, ranah psikomotorik; 

gerak refleks, gerak dasar, gerakan persepsi, gerakan kemampuan fisik, 

dan keterampilan . 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa dalam 

melakukan penilaian terhadap proses belajar peserta didik perlu dilakukan 

secara seimbang antara aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 

                                                                 
59

 Ngalim Purwanto, Prinsip – Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran , (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2008) hlm. 38  
60

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 
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psikomotorik.61 Seperti skema teknik penilaian terhadap peserta didik 

berdasarkan ranah penilaian yang ditampilkan berikut ini. 

 

 

 
 

Gambar 2.1 Skema Instrumen Kompetensi Penilaian  

 
E. Proses Pembelajaran 

1. Pengertian Proses Pembelajaran 

Sadiman, et.all., dalam buku Indah Komsiyah menyatakan, 

pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan 

belajar. Dalam hal ini, pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha – usaha 

yang terencana dalam memanipulasi sumber – sumber belajar yang dalam 

diri peserta didik.62 Proses pembelajaran  adalah suatu  usaha untuk  

membuat peserta didik belajar untuk memunculkan terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri peserta didik. Tingkah laku dapat terjadi karena 

adanya interaksi antara peserta didik dengan lingkunganya.   

                                                                 
61

 Masnur Muslich,  Penilaian Berbasis Kelas dan Kompetensi , (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2011),  hlm. 38 
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Chauhan (1979) mengatakan bahwa pembelajaran adalah upaya dalam 

memberi perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan dorongan 

kepada peserta didik agar terjadi proses belajar, lebih lanjut Chauhan 

(1979) juga mengungkapkan bahwa, “learning is the process by which 

behavior (in the broader sense) is or changed through practice or 

training.” Belajar adalah proses perubahan tingkah  laku yang ditimbulkan 

atau diubah melalui praktek atau latihan. Belajar adalah serangkaian 

kegiatan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah  laku sebagai hasil 

dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan perilaku) 

serta psikomotorik (keterampilan) peserta didik. 63  

Menurut Trianto, pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks 

dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran 

dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara 

pengembangan dan pengalaman hidup. Pada hakikatnya, pembelajaran 

merupakan  usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan peserta 

didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber belajar lain) 

dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai.64  

Sejalan dengan pendapat itu, Gagne juga menyatakan bahwa 

“instruction is a event that effect in such a way that learning is 

facilitated”. Menurut Gagne, mengajar (teaching) merupakan bagian 
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pembelajaran (intruction), dimana peran guru ditekankan pada cara 

merancang berbagai sumber serta fasilitas yang tersedia, agar dapat 

dimanfaatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.65  

Berdasarkan  uraian pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik yang dilakukan  berdasarkan pengalaman dan pengembangan 

potensi peserta didik untuk menimbulkan terjadinya sebuah perubahan.   

2. Pembelajaran Kurikulum 2013  

 Asumsi awalnya adalah pembelajaran tematik yang diterapkan 

pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan adanya 

implementasi pembelajaran tematik di kurikulum 2013 serta adanya 

standar proses pendidikan dasar dan menengah yang harus dilakukan 

dalam proses pembelajaran.66 

 Kurikulum 2013 dalam kegiatan pembelajarannya mengutamakan 

tiga aspek utama untuk dicapai yaitu aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Mengacu pada ketiga komponen tersebut, dalam kegiatan 

pembelajaran pun harus disetting dengan sangat baik dan menarik agar 

tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Berkenaan dengan hal tersebut 

diatas, maka beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pembelajaran 

kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:67 

a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik 
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 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran; Teori dan Praktik Pengembangan KTSP , 
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Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah , dalam Jurnal Literasi, Vol.  IX, No. 2, 2018 
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b. Pembelajaran bersifat mengembangkan kreativitas peserta didik 

c. Pembelajaran harus selalu menciptakan suasana menyenangkan dan 

menantang. 

d. Bermuatan nilai, etika, logika dan kinestetika secara seimbang. 

e. Pembelajaran selalu menyediakan pengalaman belajar yang beragam 

seperti; pendekatan, metode, strategi, teknik dan taktik yang bervariasi 

agar kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan, efektif, efisien dan 

bermakna.  

Kurikulum 2013, merupakan kurikulum yang menekankan pada 

kompetensi pedagogik modern, seperti pendekatan ilmiah. Pendekatan 

ilmiah (Scientific Approach) dalam  pembelajaran  yang mana pendekatan 

ini mengacu pada lima kriteria pembelajaran sebagai berikut.68  

 

Gambar 2.2 Skema Proses Pendekatan Scientific 

Berdasarkan dimensi pedagogik yang ditekankan pada pembelajaran 

kurikulum  2013, pembelajaran yang telah ditetapkan  menyebabkan ilmu 

pengetahuan sebagai penggerak pembelajaran untuk semua mata pelajaran. 

Kegiatan peserta didik lebih ditekan untuk mencari tahu tentang prinsip 

dan konsep ilmu pengetahuan tersebut bukan menunggu diberikan guru.69 

Pembelajaran seperti ini disebut juga dengan discovery learning. Dalam 
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arti sederhana discovery learning adalah “penemuan”, yang dimaksut 

dengan penemuan ini adalah target (peserta didik) dapat menemukan 

sesuatu baik gagasan maupun temuan lainnya yang dapat berguna bagi 

dirinya untuk menciptakan sebuah pengalaman.70 

F. Penelitian Terdahulu  

 Penelitian terkait penilaian autentik yang dilakukan oleh Marliza dkk pada 

tahun 2015 dengan judul penelitian “Pengembangan Instrumen Penilaian 

Afektif untuk Mengukur Sikap Siswa Terhadap Nilai atau Norma yang 

Berhubungan dengan Keanekaragaman Hayati. Materi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sikap siswa terhadap keanegaraman hayati di Indonesia. 

Teknik dan Analisis data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan uji coba instrumen penilaian afektif pada peserta 

didik.71   

 Penelitian ini dilakukan oleh Hari Setiadi dengan judul “Pelaksanaan 

Penilaian Autentik pada Kurikulum 2013”. Yang merupakan penelitian 

kuantitatif yang dilakukan dengan tujuan untuk memecahkan suatu masalah 

terkait dengan implementasi penilaian autentik pada Kurikulum  yang 

diterapkan oleh pemerintah, dimana dalam pelaksanaannya masih banyak 

lembaga pendidikan yang dirasa menemui kendala dalam melaksanakan 
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 Ahmad Yani dan Mamat Ruhimat, Teori dan Implementasi Pembelajaran...........hlm. 65 
71
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penilaian autentik tersebut. Untuk itu penelitian ini dilakukan, dikarenakan 

peneliti ingin memecahkan masalah atau fenomena penilaian autentik.72 

 Penelitian ini dilakukan oleh Ruslan dkk, dengan judul penelitian 

“Kendala Guru dalam Menerapkan Penilaian Autentik di SD Kabupaten Pidie”. 

Penilaian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode tes dan materi yang diambil adalah mengungkapkan kendala guru 

dalam menerapkan penilaian autentik di SD Kabupaten Pidie.73 

 Penelitian ini dilakukan oleh Ummu Aiman dengan judul “Evaluasi 

Pelaksanaan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 di MIN Tempel Sleman 

Yogyakarta” yang mana materi penelitian ini adalah bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan, faktor hambatan dan pendukung penilaian 

autentik Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekkatan kualitatif serta teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu dengan memanfaatkan wawancara, serta observasi dalam 

mengumpulkan datanya.74 

 Penelitian ini dilakukan oleh Badrun Kartowagiran dan Amat Jaedun 

dengan judul “Model Assesment Autentik Untuk Menilai Hasil Belajar Siswa 

Sekolah Menengah Pertama; Implementasi Assesment Autentik SMP” yang 

mana penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi guru 
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yang melaksanakan penilaian dan mendeskripsikan kualitas pelaksanaan 

penilaian autentik di SMP yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

Penelitian ini termasuk penelitian survei dengan rancangan crossectional 

survey. Penelitian dilaksanakan di 15 SMP yang ada di DIY. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data, yakni: daftar dokumen, panduan 

wawancara, lembar observasi, lembar telaah, dan kuesioner termasuk katagori 

valid dan reliabel.75 

  Penelitian ini dilakukan oleh Susi Munawati dengan tujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan penilaian autentik di SD Negeri Pujokusuman 1 

Yogyakarta. Penelitian ini juga untuk mendeskripsikan kendala yang sedang 

dihadapi dalam pelaksanaan penilaian autentik. Penelitian ini berjenis 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah guru kelas 1B dan guru kelas 5B. 

Objek penelitian adalah penilaian autentik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis model induktif.76  

 Penelitian ini dilakukan oleh Putri Zudhah Ferryka dengan judul 

“Analyzing the Thematic Integrative Content, the Scientific Approach, and the 

Authentic Assesment in the Theme 1 Textbook for Grade II Student of 

Elementary Schools” yang dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

pembelajaran tematik integratif yang dalam penerapannya menggunakan 

pendekatan ilmiah dan penilaian autentik di Kurikulum 2013. Penelitian ini 
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merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 2013 Kurikulum Tema 1 Textbook Hidup Damai untuk 

kelas II Siswa Sekolah Dasar. Obyek penelitian adalah konten integratif-

tematik, pendekatan ilmiah, dan penilaian otentik. Analisis data yang peneliti 

digunakan terdiri dari pengumpulan data, memilih sampel, perekaman data, 

data yang mengurangi, penarikan kesimpulan, dan menceritakan.77  

 Penelitian dilakukan oleh Ella Nurhayati dan kawan-kawan dengan tujuan 

untuk mengetahui pemahaman, pelaksanaan dan kendala guru terhadap 

penilaian autentik pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Semarang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif studi kasus. Lokasi penelitian di 

SMA Negeri 1 Semarang. Sumber data dalam penelitian ini adalah informan 

yakni wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru dan peserta didik, aktivitas 

pembelajaran serta dokumen. Teknik pengumpulan datanya menggunakan 

metode wawancara, studi dokumentasi, angket dan observasi.78  

 Penelitian ini dilakukan oleh Miranti Hartuti dan Diana Handayani yang 

mengambil permasalahan terkait penerapan kurikulum 2013 di kelas rendah MI 

Sabilul Ulum Mayong Jepara, yang telah menerima pelatihan penilaian 

autentik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penilaian kognitif pada 

kurikulum 2013 di kelas rendah MI Sabilul Ulum Mayong Jepara. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis. Sumber data 

dari penelitian ini adalah guru kelas satu MI Sabilul Ulum Mayong Jepara. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh lewat interview, 

kuesioner, observasi dan dokumentasi. Untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh valid, penelitian ini menggunakan tes yang divalidasi. Metode dalam 

data analisis dalam penelitian ini meliputi aktifitas pengkoleksian data, 

pengurangan data, penjabaran data dan diagram kesimpulan.79  

 Penelitian ini dilakukan oleh Nida Mauizdati dengan judul “Problematika 

Guru Kelas dalam Melaksanakan Penilaian Autentik di SDN Hapalah 1 

Kecamatan Banua Kabupaten Tabalong”. Materi pada penelitian ini adalah 

tentang pelaksanaan penilaian autentik pada pembelajaran Kurikulum 2013 di 

Sekolah Dasar. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan melakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Sedangkan 

untuk teknis analisis data peneliti menggunakan sistem induksi, reduksi dan 

penarikan kesimpulan.80  

Tabel 2.3 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

No Identitas Peneliti Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

1. Marliza dkk., 

(2015) 
“Pengembangan 

Instrumen 
Penilaian Afektif  
untuk Mengukur 

Sikap Siswa 
Terhadap Nilai 

Atau Norma yang 
Berhubungan 
dengan Materi 

Hasil penelitian, dari 

60 butir instrumen 
afektif skala likert 

modifikasi yang 
dirancang dan 
divalidasi oleh 3 

orang dosen ahli 
diperoleh 44 butir 

instrumen yang dapat 
di uji coba. 
Selanjutnya 44 butir 

1. Pendekatan 

penelitian yang 
digunakan  

2. Ranah yang 
akan diteliti 

3. Penggunakan 

instrumen dan 
teknik 

pengumpul 
data yang 
digunakan. 

1. Sama – sama 

meneliti 
tentang 

penilaian 
autentik pada 
siswa 

2. Sama – sama 
meneliti 

tentang norma 
dan nilai siswa 
dalam 
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No Identitas Peneliti Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

Keanekaragaman 
Hayati Indonesia” 

instrumen yang telah 
diuji coba kepada 272 

responden, didapat 12 
butir instrumen yang 

tidak valid dengan 
koefisien korelasi ≤ 
0,3.Reliabilitas 

diperoleh 0,868 
dikategorikan sangat 

baik. Setelah diuji 
coba selanjutnya 32 
butir instrumen 

diberikan kepada 100 
responden untuk 

mengukur sikap 
siswa dan diperoleh 
rata-rata sikap siswa 

sebesar 103.97 yaitu 
berada pada kategori 

sikap positif. 
 

4. Populasi dan 
variabel 

penelitian yang 
lebih luas.  

pembelajaran 
3. Sama-sama 

memilih 
penilaian 

autentik 
sebagai materi 
penelitian 

4. Penggunaan 
pendekatan 

penelitian dan 
lokasi 
penelitian.  

2. Hari Setiadi 
(2016), 

“Pelaksanaan 
Penilaian pada 

Kurikulum 2013” 

1. Perencanaan, 
disarankan kepada 

pemerintah untuk 
melakukan sosialisasi 

dan pelatihan 
membuat kisi-kisi 
dahulu baru membuat 

soal-soalnya, bukan 
yang dilakukan 

sebaliknya, pelatihan 
analisis instrumen 
penilaian dan 

membuat rubrik 
untuk soal uraian. 

Pelaksanaan, 
disarankan kepada 
pemerintah untuk 

menyederhanakan 
pedoman penilaian 

pada Kurikulum 
2013, melakukan 
sosialisasi dan 

pelatihan penilaian 
kompetensi sikap 

1. Materi 
ditujukan 

kepada 
Pemerintah 

sebagai 
pengembang 
Kurikulum 

2013. 
2. Penelitian lebih 

kepada kritikan 
dan saran 
kepada 

pemerintah 
tentang 

perbaikan 
sistem 
penilaian 

autentik dan 
pengembangan 

kurikulum 
2013. 

3. Penelitian 

mencakup 
populasi dan 

1. Sama-sama 
memiliki tiga 

rumusan 
masalah yaitu 

perencanaan, 
pelaksanaan 
dan hasil 

penilaian. 
2. Sama-sama 

menggunakan 
penilaian 
autentik 

sebagai materi 
penelitian.  

3. Sama-sama 
menemukan 
kendala guru 

dalam 
menggunakan 

penilaian 
autentik.   

4. Penggunakan 

pendekatakan  
penelitian dan 
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No Identitas Peneliti Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

untuk jenjang SD 
perlu diberikan 

pelatihan teknik 
penilaian pada 

pembelajaran 
tematik, membimbing 
guru melakukan 

kegiatan analisis 
instrumen dan revisi 

butir soal. 
Pelaporan, disarankan 
kepada pemerintah 

untuk melakukan 
pengambilan 

kebijakan mengkaji 
kembali penggunaan 
tentang nilai 

Kompetensi Dasar 1-
4 pada penilaian 

pengetahuan dan 
keterampilan. 
 

sampel yang 
lebih luas yaitu 

meliputi 
Sekolah Dasar, 

SMP dan 
SMA. 

4. Metode dan 

teknik analisis 
data yang 

digunakan 
adalah 
kuantitatif   

lokasi 
penelitian.  

3. Ruslan, dkk 

(2016) “Kendala 
Guru dalam 

Menerapkan 
Penilaian 
Autentik di SD 

Kabupaten Pidie” 
 

Kendala yang dialami 

guru di SD Kab. 
Pidie adalah karena 

banyaknya aspek 
peserta didik yang 
harus dinilai dalam 

penilaian Kurikulum 
2013. Penilaian 

dilakukan bersamaan 
dengan proses 
pembelajaran, 

sehingga membuat 
prose belajar 

mengajar menjadi 
kurang efektif. Guru 
merasa terbebani 

dengan sistem 
penilaian yang 

diterapkan, karena 
harus menjumlahkan 
setiap nilai yang 

diperoleh peserta 
didik secara 

1. Pembelajaran 

yang dituju 
hanya pada 

pembelajaran 
tematik 
terpadu. 

2. Lokasi 
penelitian 

lebih luas 
3. Subyek dan 

obyek yang 

digunakan 
lebih banyak  

4. Lokasi 
penelitian  

1. Sama-sama 

memilih 
tentang 

kendala guru 
dalam 
menggunakan 

penilaian 
autentik.  

2. Sama-sama 
menggunakan 
metode 

kualitatif 
3. Sama-sama 

menggunakan 
sekolah tingkat 
dasar sebagai 

lokasi 
penelitian.  
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No Identitas Peneliti Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

keseluruhan lalu 
mendeskripsikan nilai 

yang didapat tersebut 
dalam setiap mata 

pelajaran. 

4. Ummu Aiman, 
(2016) “Evaluasi 
Pelaksanaan 

Penilaian 
Autentik 

Kurikulum 2013 
di MIN Tempel 
Sleman 

Yogyakarta” 

Berdasarkan 
observasi dan 
wawancara maka 

ditemukan bahwa 
pelaksanaan penilaian 

autentik Kurikulum 
2013 di MIN Tempel 
Sleman Yogyakarta 

belum sepenuhnya 
menggunakan 

instrument yang 
sesuai prosedur 
penilaian autentik.  

Faktor pendukung 
pelaksaan penilaian 

autentik kurikulum 
2013 adalah 
Keputusan Direktorat 

Jendral Pendidikan 
Islam, mengenai 

madrasah yang tetap 
melanjutkan 
pelaksanaan 

kurikulum 2013, 
sedangkan faktor 

penghambatnya 
adalah kekurang 
pemahan guru 

tentang proses 
penilaian autentik dan 

instrument yang 
digunakan dalam 
penilaian autentik.   

 

1. Pemilihan 
rumusan 
masalah yang 

lebih kecil. 
2. Lokasi 

penelitian yang 
digunakan 

3. Penelitian 

berpacu pada 
pelaksanaan 

penilaian 
autentik 
beserta faktor 

pendukungnya.  

1. Sama-sama 
memilih MI 
sebagai lokasi 

penelitian. 
2. Sama-sama 

menggunakan 
pendekatakan 
kualitatif 

dengan teknik 
pengumpul 

data 
wawancara dan 
observasi. 

3. Sama-sama 
menemukan 

faktor 
pendukung dan 
penghambat 

penilaian 
autentik.  

 

5. Badrun 
Kartowagiran dan 

Amat Jaedun 
(2016) “Model 
Assesment 

Autentik Untuk 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 

kondisi guru yang 
melaksanakan 
assesment autentik 

masih memerlukan 

1. Pemilihan 
lokasi 

penelitian dan 
tingkat sekolah 
yang dijadikan 

lokasi 

1. Sama-sama 
menggunakan 

penilaian 
autentik 
sebagai materi 

penelitian.  
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No Identitas Peneliti Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

Menilai Hasil 
Belajar Siswa 

Sekolah 
Menengah 

Pertama (SMP); 
Implementasi 
Assesment 

Autentik SMP” 

perbaikan dan 
kualitas pelaksanaan 

penilaian autentik di 
SMP yang berada di 

DIY belum baik. Hal 
ini ditengarai dengan 
belum baiknya 

rancangan penilaian 
yang tertulis pada 

Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), 
baru sebagian kecil 

guru yang melakukan 
penilaian kompetensi 

sikap dalam 
pembelajaran, baru 
sebagian kecil guru 

yang disiplin 
melakukan penilaian, 

dan masih sedikit 
guru yang 
mempersiapkan 

perangkat penilaian.  
Hal ini dikarenakan 
sebagian besar guru 

merasa bahwa waktu 
pelatihan kurang 

sehingga mereka 
kurang paham 
terhadap materi yang 

dilatihkan, utamanya 
tentang materi 

penilaian. 
 

penelitian.  
2. Penelitian 

tertuju pada 
pelaksanaan 

dan kualitas 
penilaian. 

3. Penggunaan 

metode dan 
pendekatan 

penelitian. 
4. Instrumen 

pengumpul 

data yang 
digunakan.   

2. Sama-sama 
menggunakan 

teknik 
wawancara dan 

observasi 
sebagai salah 
satu 

pengumpul 
data.  

3. Sama-sama 
menemukan 
faktor 

pendukung dan 
penghambat 

guru dalam 
menggunakan 
penilaian 

autentik.  

6. Susi Munawati 

(2017) 
“Pelaksanaan 
Penilaian 

Autentik di 
Sekolah Dasar 

Negeri 
Pujokusuman 1 
Yogyakarta” 

Guru melaksanakan 

tahapan penilaian 
yang meliputi 
pengumpulan data, 

pengolahan nilai, 
menyimpulkan hasil 

penilaian dan 
melaksanakan tindak 
lanjut penilaian. Guru 

melaksanakan 
penilaian sikap 

1. Pemilihan 

lokasi 
penelitian  

2. Waktu yang 

digunakan 
untuk 

melakukan 
penelitian. 

3. Rumusan 

masalah hanya 
berfokus pada 

1. Sama-sama 

menggunakan 
pendekatan 
kualitatif dan 

teknik 
pengumpul 

data berupa 
observasi, 
wawancara dan 

dokumentasi. 
2. Sama-sama 
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dengan teknik 
observasi. Guru 

melaksanakan 
penilaian 

pengetahuan dengan 
tes tertulis, tes lisan, 
dan penugasan. Guru 

melaksanakan 
penilaian 

keterampilan dengan 
tes praktik, produk, 
dan proyek. 

Kekurangan dalam 
penelitian adalah 

guru tidak 
melaksanakan 
penilaian diri, 

penilaian antar 
teman, dan penilaian 

portofolio. Guru 
kelas 1 B dan  guru 
kelas 5B masih 

mengalami kendala 
dalam pelaksanaan 
penilaian autentik 

 

pelaksanaan 
penilaian 

autentik di 
Sekolah Dasar.  

menggunakan 
subyek kelas 

rendah dan 
kelas tinggi 

(peneliti 
menambahkan 
guru mapel 

sebagai subyek 
penelitian) 

3. Obyek yang 
diteliti adalah 
penilaian 

autentik di 
Sekolah tingkat 

Dasar dan 
sederajat.   
 

7. Putri Zudhah 
Ferryka (2017) 

“Analyzing the 
Thematic-

Integrative 
Content, the 
Scientific 

Approach, and 
the Authentic 

Assessment in the 
Theme 1 Textbook 
for Grade II 

Students of 
Elementary 

Schools” 

Sebagian besar isi 
integratif-tematik di 

2013 Kurikulum 
Tema 1 Textbook 

Hidup Damai untuk 
siswa kelas II 
Sekolah Dasar telah 

sesuai dengan 
indikator namun 

penulis masih 
membuat beberapa 
kesalahan dalam isi. 

Pendekatan ilmiah 
yang telah tertanam 

ke buku teks meliputi 
berbagai kegiatan 
yang mengarahkan 

siswa untuk 
berinteraksi dengan 

1. Pemilihan 
lokasi 

penelitian 
2. Waktu yang 

digunakan 
untuk 
melakukan 

penelitian. 
3. Subyek yang 

digunakan 
dalam 
penelitian.  

4. Penelitian 
berfokus pada 

penilaian 
autentik tema 
1 

pembelajaran 
PPKn dan 

1. Sama-sama 
menggunakan 

pendekatan 
kualitatif 

2. Sama-sama 
memilih 
penilaian 

autentik 
sebagai obyek 

penelitian 
3. Sama-sama 

menggunakan 

sekolah tingkat 
dasar sebagai 

lokasi 
penelitian.  
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lingkungan mereka 
dalam membangun 

pengetahuan mereka 
sendiri; dan Penilaian 

otentik telah sesuai 
dengan indikator. 

Bahasa 
Indonesia.  

5. Pemilihan 
instrumen 

penelitian.  

8. Ela Nurhayati, 
dkk (2018) 

“Implementasi 
Penilaian 

Autentik dalam 
Pembelajaran 
Sejarah di SMAN 

1 Semarang” 

1. Pemahaman, guru 
sejarah mempunyai 

pemahaman yang 
baik terhadap 

penilaian autentik 
dalam Kurikulum 
2013. 

2. Pelaksanaan, guru 
sejarah juga sudah 

melaksanakan 
penilaian 
pengetahuan dan 

keterampilan 
kepada peserta 

didik dengan baik. 
3. Kendala yang 

dialami guru 

adalah 
kemajemukan 

peserta didik 
dengan latar 
belakang dan 

karakter berbeda-
beda, sedangkan 

faktor pendukung 
guru dalam 
mengimplementasi

kan penilaian 
autentik adalah 

peserta didik yang 
berkualitas, 
tersedianya fasilitas 

dan sumber belajar 
serta adanya 

sofware pengolah 
nilai yang terbatas. 

1. Pemilihan 
tingkat 

sekolah yang 
digunakan 

untuk 
melakukan 
penelitian, 

2. Teknik 
pengumpul 

data yang 
digunakan 
adalah 

observasi, 
wawancara, 

dokumentasi 
dan angket. 

3. Penelitian 

berfokus pada 
pelaksanaan 

penilaian 
autentik.  

1. Sama-sama 
menggunakan 

penilaian 
autentik 

sebagai obyek 
penelitian.  

2. Sama-sama 

menggunakan 
pendekatan 

kualitatif 
dengan metode 
studi kasus.  

3. Sama-sama 
menemukan 

kendala dan 
faktor 
terhambatnya 

penggunaan 
penilaian 

autentik pada 
jenjang 
pendidikan.  

9. Miranti Hartuti 
dan Diana 

Handayani (2019) 

Dari hasil penelitian 
dapat dikatakan 

bahwa guru kelas 

1. Lokasi yang 
dijadikan untuk 

tempat 

1. Sama-sama 
menggunakan 

Madrasah 
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“Analisis 
Penilaian 

Kognitif 
Kurikulum 2013 

di Kelas Rendah” 

satu di MI Sabilul 
Ulum Mayong Jepara 

dalam membawakan 
penilaian dengan 

kurikulum 2013 telah 
secara umum sesuai 
dengan standar 

penilaian yang ada di 
kurikulum 2013. 

penelitian.  
2. Penelitian 

berfokus pada 
subyek kelas 

rendah. 
3. Pendekatan 

dan Metode 

penelitian 
menggunakan 

kualitatif 
analisis. 

4. Teknik 

pengumpul 
data 

menggukan 
interview, 
observasi, 

kuesioner dan 
dokumentasi.   

5. Analisis data 
menggunakan 
tes yang sudah 

divalidasi.  

Ibtidaiyah 
sebagai 

sekolah lokasi 
penelitian 

2. Sama-sama 
menggunakan 
pendekatakan 

kualitatif. 
3. Sama-sama 

menggunakan 
observasi dan 
dokumentasi 

sebagai teknik 
pengumpul 

data. 
4. Sama-sama 

menggunakan 

penilaian 
autentik 

sebagai obyek 
penelitian.  

10. Nida 
Mauizdati 

(2019) 
“Problematika 
Guru Kelas 

dalam 
Melaksanakan 

Penilaian 
Autentik di 
SDN Hapalah I 

Kecamatan 
Banua Lawas 

Kabupaten 
Tabalong” 

Penelitian ini 
menyimpulkan 

diantara kesulitan 
yang dialami guru 
dalam penilaian 

autentik di SDN 
Hapalah 1 ini yaitu 

banyaknya teknik 
penilaian yang 
dilakukan, yaitu 

penilaian aspek 
kognitif, afektif 

(Observasi, penilaian 
diri, penilaian teman 
sejawat, dan jurnal), 

serta penilaian 
keterampilan; 

penilaian yang 
dilakukan bersamaan 
dengan pembelajaran 

sehingga 
pembelajaran kurang 

1. Lokasi yang 
digunakan 

dalam 
melakukan 
penelitian.  

2. Penelitian 
berfokus pada 

penggunakan 
teknik dan 
instrumen 

penilaian 
autentik.  

3. Subyek 
penelitian 
hanya pada 

guru kelas di 
Sekolah Dasar.  

1. Sama-sama 
memilih 

penilaian 
autentik 
sebagai obyek 

penelitian. 
2. Sama-sama 

menggunakan 
pendekatakan 
kualitatif 

sebagai 
metodepeneliti

an.  
3. Sama-sama 

menggunakan 

observasi, 
dokumentasi 

dan wawancara 
sebagai teknik 
pengumpul 

data penelitian.  
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efektif karena alokasi 
waktu yang kurang. 

Adapun upaya 
mengatasi 

problematika 
tersebut, yakni 
melakukan rapaat 

koordinasi lebih 
sering untuk 

mendiskusikan dan 
lebih mendalami 
penilaian autentik ini, 

disamping juga 
berkoordinasi dengan 

orangtua/wali murid 
agar terjalin 
kerjasama dalam 

proses pendidikan. 
 

 

G.  Paradigma Penelitian  

 Keberhasilan peserta didik dalam mencapai suatu kompetensi dasar atau 

materi yang telah diajarkan dapat dilihat dari penilaian. Oleh sebab itu, 

penilaian proses pembelajaran hendaknya dilakukan dengan baik. Hal ini 

dimulai dari menentukan instrumen, penyusunan instrumen, telaah instrumen, 

pelaksanaan penilaian, analisis hasil penilaian dan program tindak lanjut hasil 

penilaian. Berdasarkan teori yang telah dipaparkan diatas bahwa dalam 

melaksanakan implemensi kurikulum 2013, seorang guru dituntut untuk 

menilai seluruh proses, pelaksanakan hingga hasil penilaian peserta didik yang 

kesemuanya terangkum dalam penilaian autentik.  

 Melalui penilaian yang baik akan mampu menunjukkan kualitas 

pembelajaran yang berlangsung dan kualitas capaian hasil belajar peserta didik. 
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Salah satu penilaian yang saat ini mendapat banyak perhatian adalah penilaian 

autentik. Penilaian autentik sebagai sebuah model penilaian diyakini mampu 

mengukur keberhasilan belajar peserta didik dari ranah afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. Hal tersebut diyakini karena keberhasilan peserta didik terhadap 

kompetensi tertentu diukur selama proses belajar berlangsung.   

 Namun dalam pelaksanaannya banyak guru yang mengeluhkan sistem 

tersebut. Hal ini dirasakan para tenaga pendidik dikarenakan banyaknya aspek 

peserta didik yang dinilai dan hal ini harus dilakukan dalam proses 

pembelajaran maka menyebabkan kegiatan belajar mengajar menjadi tidak 

maksimal. Selain dari pada itu autentic assesment juga dianggap sebagai sistem 

penilaian yang dirasa menyita banyak waktu karena para guru harus 

memberikan penilaian kepada peserta didik dengan angka-angka dan kemudian 

mendeskripsikannya kedalam mata pelajaran.  

 Hal ini tentunya membuat guru harus membagi waktu terhadap 

pembelajaran Kurikulum 2013 dan penilaian autentik terhadap masing- masing 

peserta didik yang notabennya memiliki daya kemampuan dan potensi yang 

beragam. Dan beragamnya potensi yang dimiliki peserta didik yang tidak 

disertai dengan faktor pendukung penilaian terhadap potensi tersebut juga 

dapat menjadi pengaruh terhadap hasil penilaian autentik pada perkembangan 

peserta didik.  
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 Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, maka paradigma 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.9 Skema Kerangka Berfikir 


